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ABSTRACT 
The study conducted at The Center for Plant Conservation Bogor Botanical Garden, 
which is the center for botanical research under the Indonesian Institute of Science 
(LIPI). Sampling method used is Incidental Sampling Methods. The number of 
respondence in this study were 90 respondents, all of them were employees of The Center 
for Plant Conservation Bogor Botanical Garden. Data were analyzed using the Path 
Analysis with computer program of IBM SPSS Statistics Version 22. The result of this 
research has shown that leadership style has positive effect (influence) on Job 
satisfaction. Job satisfaction has positive effect on employee’s performance. Leadership 
style has positive effect on employee’s performance. Organization culture has negative 
effect on job satisfaction and employee’s performance. Job satisfaction has contributes 
positively on employee’s performance. 
Keywords : Leadership Styles, Organization Culture, Job Satisfaction and Employee’s 
Performance. 
ABSTRAKS
Penelitian dilaksanakan pada Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor, 
merupakan pusat penelitian botani dibawah Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI). Metode sampel menggunakan Metode insidental sampling.Penelitian ini 
mempergunakan 90 responden dan keseluruhan responden adalah karyawan dari Pusat 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya  Bogor. Analisis data mempergunakan Analisis 
Jalur dengan program komputer IBM SPSS Statistics  Version 22. Hasil penelitian ini 
menunjukkan diantaranya bahwa gaya kepemimpinanberpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif kepada kinerja karyawan. Budaya organisasi 
berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja, budaya organisasi berpengaruh negatif 
terhadap kinerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, dan Kinerja 
Karyawan. 
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PENDAHULUAN 
Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun 
Raya Bogor merupakan suatu organisasi yang 
tentu saja harus memiliki pengelolaan yang 
baik agar tujuan dari organisasi dapat tercapai. 
Sebagai instansi pemerintah yang  didirikan 
pada tanggal 18 mei 1817 oleh Dr. C.G.C 
Reinwardt yang merupakan satu  lembaga 
ilmiah tertua di Indonesia yang memiliki tugas 
dan fungsi melakukan konservasi tumbuhan 
mencakup usaha-usaha melestarikan, 
mendayagunakan dan mengembangkan potensi 
tumbuhan secara berkesinambungan. 
Untuk menunjang tugas dan fungsi 
tersebut diperlukan sumberdaya manusia yang 
memiliki kinerja baik sehingga tujuan dari 
organisasi bisa tercapai. Sumberdaya manusia 
merupakan faktor terpenting dalam sebuah 
organisasi. Karena perkembangan organisasi 
akan terealisasi oleh sumberdaya yang memiliki 
kinerja yang baik dan berkualitas. Dalam suatu 
organisasi diperlukan kepemimpinan yang baik. 
Bila pemimpin tidak memiliki kemampuan 
memimpin maka tugas-tugas dalam mencapai 
tujuan organisasi tidak dapat dikerjakan dengan 
baik. 
Pimpinan perlu menciptakan budaya 
organisasi yang baik sehingga tercipta 
kepuasan kerja dari karyawan dan dapat 
meningkatkan kinerja yang baik. Organisasi 
yang berhasil ditunjang oleh pemimpin yang 
mampu memenuhi tanggungjawabnya sebagai 
pemimpin. Setiap pemimpin dalam mencapai 
tujuan selalu memerlukan sejumlah karyawan 
sebagai bawahannya dalam membantu 
melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 
tanggung jawab dari masing-masing bagian. 
Gary Yukl (2010) menyatakan bahwa 
untuk menciptakan visi organisasi seorang 
pemimpin memerlukan analisis, intuisi dan 
kreatifitas untuk mensintesiskan visi. Dalam 
banyak hal visi yang sukses tidak merupakan 
kreasi heroik yang bekerja sendiri tapi 
merupakan karya berbagai orang dalam 
organisasi. Jadi dalam mencari suatu  tujuan 
dan visi organisasi diperlukan kerjasama yang 
baik antara pemimpin dan bawahan. 
Permasalahan yang terjadi di Pusat 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor yaitu 
lemahnya kinerja dalam hal pengawasan. 
Fenomena yang terjadi bahwa tumbangnya 
pohon karena tidak adanya pengawasan yang 
baik dari pihak Kebun Raya Bogor terhadap 
pohon-pohon yang sudah berumur tua yang 
tentu saja rawan tumbang. Tidak adanya basis 
data mengenai pohon yang rawan tumbang 
tentu saja menjadi permasalahan tersendiri 
yang mengakibatkan kurang baiknya 
pengawasan dari pihak Kebun Raya Bogor yang 
berujung pada rendahnya kinerja dari 
pengelolaan Kebun Raya Bogor, karena ketika 
terjadi korban tewas akibat dari pohon 
tumbang tentu saja itu bukan hal yang 
sederhana melainkan hal yang perlu diantisipasi 
terutama dalam hal kinerja karyawan yang 
berkaitan langsung dengan kondisi dari Kebun 
Raya Bogor. 
Penelitian ini mengambil sampel pada 
karyawan Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun 
Raya Bogor, dengan pertimbangan bahwa 
produk yang ditawarkan berupa jasa pelayanan 
dibidang wisata ilmiah dan  konservasi 
tumbuhan yangmendudukan peran sumber 
daya manusia sebagai faktor yang sangat 
signifikan.  Berangkat  dari  fenomena   kualitas 
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kinerja yang tidak lepas dari kepemimpinan, 
budaya kerja, kepuasan kerja dalam 
meningkatkan kinerja karyawan, sehingga 
peneliti mengambil judul “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
Terhadap Kepuasan Kerja Organisasi 
Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan”. 
METODOLOGI 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Pusat 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
November 2015 sampai Mei 2016. Penelitian ini 
termasuk dalam jenis penelitian eksplanatory 
(explanotory research). Penelitian eksplanatory 
adalah untuk menguji hubungan antar variabel 
yang dihipotesiskan. Menurut tingkat 
eksplanasinya termasuk penelitian asosiatif 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Dengan 
penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu 
teori yang berfungsi untuk menjelaskan, 
meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 
dua tahap, meliputi: (1) persiapan dan fisibilitas 
data yang akan dikumpulkan, (2) pengumpulan 
data sekunder dari pencatatan yang ada serta 
wawancara dengan karyawan Pusat Konservasi 
Tumbuhan Kebun Raya Bogor. Sebelum 
dilakukan penelitian, kajian terhadap fisibilitas 
data yang diambil dilakukan studi pendahuluan 
dilokasi penelitian. 
Menurut Sugiyono (2013: 81) sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
probabiliti  sampling  yaitu  peneliti memberikan 
kesempatan kepada seluruh populasi dapat 
menjadi sampel. 
Metode pengambilan sampel dari 
karyawan dilakukan dengan pendekatan 
nonprobability sampling melalui metode 
insidental sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 
yang secara kebetulan/insidental bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data 
(Sugiono, 2013:67). Berdasarkan data 
karyawan tahun 2014 jumlah karyawan 
sebanyak 396 orang dengan kelonggaran 
ketidaktelitian 10%, maka dengan 
menggunakan rumus Slovin diperoleh sampel 
sebesar 80 orang agar lebih mewakili peneliti 
memutuskan mengambil sampel 90 orang 
responden. 
Analisis ini digunakan dalam hal 
penyajian data mengenai gambaran 
karakteristik responden meluputi usia 
responden, Status perkawinan, jenis kelamin, 
pendidikan, lama bekerja dan bekerja pada 
bagian. Analisis deskripsi juga dilakukan untuk 
melihat seberapa besar tingkat kepuasan kerja 
karyawan serta menilai variabel budaya kerja 
dan gaya kepemimpinan. Statistik inferensial 
sering juga disebut statistik induktif atau 
statistik probabilitas adalah teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono 
2013: 148). Analisis inferensial yang dilakukan 
peneliti adalah dengan menggunakan analisis 
jalur  (path  analysis).  Kerlinger  (1992:   990) 
dalam Sandjojo (2011: 11) menyatakan analisis 
jalur adalah suatu bentuk terapan dari analisis 
multi-regresi. Sandjojo (2011: 11)  menyatakan 
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analisis jalur merupakan suatu metode 
penelitian yang utamanya digunakan untuk 
menguji kekuatan dari hubungan langsung dan 
tidak langsung diantara berbagai variabel. 
Teknik analisis jalur dalam penelitian ini 
menggunakan model analysis jalur yang 
memiliki dua sub struktur. Diagram jalur pada 
pengaruh gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan di Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun 
Raya Bogor. 
Gambar 1. Diagram jalur (path diagram) pengaruh Gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data deskriptif adalah menampilkan 
gambaran umum mengenai 
jawabanresponden atas pertanyaan atau 
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 
Berdasarkan hasil tanggapan dari 90 orang 
responden tentang variabel-variabel 
penelitian, maka peneliti akan menguraikan 
jawaban responden yang dikelompokkan 
dalam deskriptif statistik. 
a. Penilaian Responden Terhadap Gaya
Kepemimpinan
Batas kategori menggunakan selang 
kepercayaan rata-rata dihitung dengan 
program minitab versi 17, tersaji sebagai 
berikut: 
Kategori Gaya Kepemimpinan 
X1 
Gaya 
€2 
ρY1X1 €1 
ρYX1 
rX1X2 Y 
Kepuasan Kerja 
ρY1Y Y1 
Kinerja Karyawan 
ρYX2 
X2 
Budaya Organisasi 
ρY1X2 
0,0000 s.d 6,5300 Sangat Tidak Setuju 
6, 5301 s.d 7,1489 Setuju 
7,1490 s.d 7,9333 Sangat Setuju 
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Tabel 1. Penilaian Responden Terhadap Gaya Kepemimpinan 
No Dimensi Skor total Skor 
rata-rata 
Kategori 
1 Gaya Partisipatif 2350 6,53 Sangat Tidak 
Setuju 
2 Gaya Pengasuh 2515 6,99 Setuju 
3 Gaya Otoriter 2161 6,00 Cukup Setuju 
4 Gaya Birokratis 2646 7,35 Sangat Setuju 
5 Gaya Berorientasi Pada Tugas 2639 7,33 Sangat Setuju 
Sumber : diolah dari hasil penelitian 
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa 
persepsi responden tentang gaya 
kepemimpinan yang ada di Pusat Konservasi 
Tumbuhan Kebun Raya Bogor adalah Gaya 
Kepemimpinan Birokratis dengan skor rata-rata 
7,35. Dengan kategori sangat setuju, selain itu 
juga responden menilai gaya kepemimpinan 
cenderung pada gaya berorientasi pada Tugas 
dengan skor rata-rata 7,33 dengan kategori 
sangat setuju. Fakta ini menunjukkan bahwa 
berdasarkan teori Wirawan (2014 : 205) yang 
menyatakan kepemimpinan birokrasi umumnya 
dilaksanakan di organisasi pemerintahan, 
tentara dan kepolisian. Berdasarkan teori 
tersebut, Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun 
Raya Bogor yang merupakan lembaga 
Pemerintahan tentu saja memiliki 
kecenderungan dengan gaya kepemimpinan 
birokrasi. Artinya sesuai dengan teori tersebut. 
b. Penilaian Responden Terhadap 
Budaya Organisasi
Batas kategori menggunakan selang 
kepercayaan rata-rata dihitung dengan program 
minitab versi 17, tersaji sebagai berikut: 
Kategori Budaya Organisasi 
0,0000 s.d 5,6183 Sangat Tidak Setuju 
5,6184 s.d 6,5613 Setuju 
6,5613 s.d 7,7444 Sangat Setuju 
Tabel 2. Penilaian Responden Terhadap Budaya Organisasi 
No Dimensi Skor total Skor 
rata-rata 
Kategori 
1 Process Oriented 1965 5,460 Sangat Tidak 
Setuju 
2 Employee Oriented 2578 7,161 Sangat Setuju 
3 Bersifat 
Parochial/ketergantungan 
1871 5,197 Sangat tidak 
Setuju 
4 Open System 2199 6,108 Setuju 
5 Loose Control 2267 6,297 Setuju 
6 Normatic 2274 6,317 Setuju 
Sumber : diolah dari hasil penelitian 
Berdasarkan tabel 2. diketahui budaya 
organisasi yang ada di Pusat Konservasi  Kebun 
Raya Bogor berdasarkan penilaian responden 
cenderung  pada  Employee  Oriented  artinya 
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berorientasi pada karyawan, dengan skor rata- 
rata sebesar 7,161 dengan kategori sangat 
setuju. Data tersebut menunjukkan bahwa 
budaya organisasi yang terjalin selama ini 
mengutamakan hal hal yang berkaitan dengan 
kebersamaan dalam memutuskan suatu 
keputusan yang bersifat penting, dimana 
pemimpin menyukai kekompakan karyawan, 
diantara karyawan saling memperhatikan satu 
dengan yang lainnya serta lembaga tanggap 
terhadap kesejahteraan karyawan. 
c. Penilaian Responden Terhadap 
Kepuasan Kerja
Batas kategori dihitung dengan rumus : 
- Rata-rata hipotetik (µ)
µ = ½ (imax  + imin)∑k
µ = Rerata hipotetik
imax = skor maksimal item 
imin = skor minimal item 
∑k = jumlah item 
µ =  ½ ( 10 + 1 ) 16 
µ = 88 
- Deviasi standar hipotetik (σ)
σ = 1/6 (Xmax – Xmin)
σ = 1/6 (160 – 16)
σ = 24
Kategori Kepuasan Kerja sebagai berikut: 
- X<( µ - 1.σ) = X < (88 – 24) = X < 64
(kategori tidak puas)
- ( µ - 1. σ)< X <( µ + 1.σ) = X (88 –
24) X < (88 + 24) 
= 64 < X <112 (kategori sedang) 
- Jadi 112 < X < 160 (kategori puas)
Tabel 3. Penilaian Responden Terhadap Kepuasan Kerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan * Kepuasan Kerja Crosstabulation 
Tingkat Pendidikan Responden 
Kepuasan Kerja 
Total Sedang Puas 
SD Count 2 1 3 
% of Total 2,2% 1,1% 3,3% 
SMP Count 0 6 6 
% of Total 0,0% 6,7% 6,7% 
SMA Count 30 9 39 
% of Total 33,3% 10,0% 43,3% 
Diploma Count 4 2 6 
% of Total 4,4% 2,2% 6,7% 
Sarjana Count 20 6 26 
% of Total 22,2% 6,7% 28,9% 
S2 Count 4 2 6 
% of Total 4,4% 2,2% 6,7% 
S3 Count 4 0 4 
% of Total 4,4% 0,0% 4,4% 
Total Count 64 26 90 
% of Total 71,1% 28,9% 100,0% 
Berdasarkan table 3. diketahui bahwa tingkat 
kepuasan responden di pusat konservasi 
Tumbuhan Kebun Raya Bogor berdasarkan 
tingkat pendidikan sebesar 71,1 % menyatakan 
dengan kategori tingkat kepuasan sedang dan 
28,9   %   menyatakan   puas   dengan  kondisi 
pekerjaan saat ini. Responden dengan tingkat 
pendidikan S3 memiliki tingkat kepuasan kerja 
kategori sedang sebesar 4.4% dan kategori 
puas 0%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan S3 yang memiliki 
pengetahuan yang tinggi tentang   pemahaman 
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dunia kerja cenderung tidak memiliki penilian 
terhadap kategori puas. Hal tersebut bisa 
disebabkan oleh standar terhadap suatu 
kepuasan dalam bekerja berbeda antar jenjang 
pendidikan. 
d. Penilaian Responden Terhadap 
Kinerja Karyawan
Batas kategori dihitung dengan rumus : 
- Rata-rata hipotetik (µ)
µ = ½ (imax  + imin)∑k
µ = Rerata hipotetik
imax = skor maksimal item
imin = skor minimal item
∑k = jumlah item 
µ =  ½ ( 10 + 1 ) 7 
µ = 39 
- Deviasi standar hipotetik (σ)
σ = 1/6 (Xmax – Xmin)
σ = 1/6 (70 – 7)
σ = 11
Kategori Kinerja Karyawan sebagai berikut: 
- X<( µ - 1.σ) = X < (39 – 11) = X <28
(kategori rendah)
- ( µ - 1. σ)< X <( µ + 1.σ) = X (39 –
11) X < (39 + 11) 
= 28 < X <50 (kategori sedang) 
- Jadi 50 < X < 70 (kategori tinggi)
Tabel 4. Penilaian Responden Terhadap Kinerja Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 
Pendidikan * Kategori Y1 Crosstabulation 
Tingkat Pendidikan Responden 
Kinerja Karyawan 
Total Sedang Tinggi 
SD Count 2 1 3 
% of Total 2,2% 1,1% 3,3% 
SMP Count 2 4 6 
% of Total 2,2% 4,4% 6,7% 
SMA Count 15 24 39 
% of Total 16,7% 26,7% 43,3% 
Diploma Count 3 3 6 
% of Total 3,3% 3,3% 6,7% 
Sarjana Count 9 17 26 
% of Total 10,0% 18,9% 28,9% 
S2 Count 4 2 6 
% of Total 4,4% 2,2% 6,7% 
S3 Count 1 3 4 
% of Total 1,1% 3,3% 4,4% 
Total Count 36 54 90 
% of Total 40,0% 60,0% 100,0% 
Berdasarkan table 4. diketahui bahwa 
tingkat kinerja karyawan menurut penilaian 
responden di Pusat Konservasi Tumbuhan 
Kebun Raya Bogor berdasarkan tingkat 
pendidikan sebesar 60,0 % menyatakan 
dengan kategori tingkat kinerja Tinggi dan 40,0 
% menyatakan sedang dengan kondisi kinerja 
saat ini. Responden dengan tingkat pendidikan 
SMA mayoritas memiliki penilaian kinerja 
kategori  tinggi  sebesar  26,7  %  dan kategori 
sedang 16,7 %. Data tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan SMA mayoritas 
menilai kondisi kinerja saat ini sudah tinggi dan 
sesuai dengan yang diharapkan. Dibandingkan 
dengan latar pendidikan lainnya. 
e. Pengaruh Antar Variabel
Berdasarkan analisis jalur, diketahui 
bahwa antara variable indefenden Gaya 
Kepemimpinan,  Budaya  organisasi,  Kepuasan 
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Kerja dan Variabel dependent Kinerja karyawan 
terjadi suatu hubungan yang ditandai dengan 
besarnya pengaruh variable indevendent gaya 
kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kepuasan 
Kerja terhadap variable dependentKinerja 
Karyawan. Dalam hubungan tersebut seluruh 
variable berfungsi efektif untuk 
mengungkapkan masalah masalah yang 
berkaitan dengan peningkatan Kinerja 
Karyawan di Pusat Konservasi Tumbuhan 
Kebun Raya Bogor. 
1) Pengaruh  Gaya  Kepemimpinan
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
pengaruh  gaya kepemimpinan  terhadap 
kepuasan kerja sebesar 16,40 %. Fakta ini 
menunjukkan bahwa  gaya  kepemimpinan 
sangat  berpengaruh  terhadap kepuasan 
karyawan.  Berdasarkan angka  tersebut 
menunjukkan adanya kontribusi positif gaya 
kepemimpinan  terhadap kepuasan   kerja 
karyawan.  Artinya  semakin   baik  gaya 
kepemimpinan maka akan semakin memberikan 
kepuasan terhadap karyawan dan sebaliknya. 
Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor 
Merupakan lembaga pemerintahan yang tentu 
saja menginginkan  tercapainya   tujuan 
pengelolaan, maka dari itu diperluakan gaya 
kepemimpinan  yang   baik   yang    selalu 
memberikan kontribusi positif kepada kepuasan 
karyawan sehingga dengan gaya kepemimpinan 
yang baik ini akan tercipta kepuasan karyawan 
yang tinggi sesuai dengan yang diharapkan dari 
tujuan suatu organisasi. 
2) Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kepuasan Kerja.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
budaya organisasi berkontribusi negatif 
terhadap kepuasan kerja karyawan sebesar - 
0,4761%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tingginya budaya organisasi maka 
semakin rendahnya tingkat kepuasan karyawan. 
Artinya semakin baiknya budaya organisasi 
maka akan mengakibatkan semakin rendahnya 
tingkat kepuasan kerja karyawan. Temuan ini 
kurang sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 
terhadap kepuasan karyawan. Berdasarkan 
analisis tersebut nampak dengan jelas bahwa 
kurangnya pemahaman karyawan Pusat 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor 
mengenai Budaya Organisasi, sehingga 
kurangnya pengetahuan mengenai budaya 
organisasi telah memberi kontribusi negatif 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Tentu saja 
fakta ini menjadi acuan bagi pihak manajemen 
Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor 
untuk terus memberi pengetahuan mengenai 
budaya organisasi yang baik dan 
mensosialisasikan secara terencana sehingga 
bisa merubah persepsi yang saat ini terjadi 
menjadi arah persepsi yang positif terhadap 
kepuasan karyawan. 
3) Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan berkontribusi positif 
terhadap kinerja karyawan sebesar 21,16 %. 
Data tersebut menunjukkan semakin baiknya 
gaya    kepemimpinan    maka    akan  semakin 
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meningkatnya kinerja karyawan. Begitu juga 
sebaliknya semakin kurang baiknya gaya 
kepemimpinan maka akan semakin rendahnya 
kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan di Pusat 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor 
memiliki kontribusi yang positif terhadap kinerja 
karyawan. Fakta ini tentu saja perlu menjadi 
acuan pihak lembaga khususnya bagian 
manajemen dan pimpinannya untuk terus 
berupaya meningkatkan gaya kepemimpinan 
yang baik, adalam menjalankan kegiatan 
kelembagaan sehingga mampu memberikan 
kontribusi yang positif terhadap peningkatan 
kinerja karyawan dalam rangka menunjang 
tercapainya tujuan organisasi. 
4) Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan
Budaya organisasi berpengaruh negatif
sebesar –1,061% terhadap kinerja karyawan. 
Fakta ini menunjukkan bahwa apabila budaya 
organisasi semakin baik maka kinerja organisasi 
akan semakin kurang baik. Begitu sebaliknya. 
Hal tersebut tentu saja bertentangan dengan 
teori yang menyatakan bahwa semakin baik 
budaya organisasi maka akan semakin baik 
kinerja karyawan, apabila budaya organisasi 
meningkat maka meningkat pula kinerja 
karyawan begitu sebaliknya. Berdasarkan data 
dapat dianalisis bahwa kurangnya pengetahuan 
karyawan Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun 
Raya Bogor tehadap budaya organisasi, 
kurangnya pengetahuan tersebut berkontribusi 
negative terhadap kinerja karyawan, sehingga 
apabila budaya kerja meningkat maka kinerja 
akan menurun begitu sebaliknya. Berdasarkan 
kondisi tersebut diharapkan pihak lembaga dn 
juga   pimpinan   Pusat   konservasi Tumbuhan 
Kebun Raya Bogor mulai mengeepankan 
pentingnya pengetahuan mengenai budaya 
organisasi yang baik, dan mensosialisasikan 
kepada karyawan bahwa budaya organisasi 
yang baik akan menciptakan kinerja yang baik 
sehingga terpailah tujuan dari organisasi. 
5) Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan
Kepuasan kerja karyawan berpengaruh
positif sebesar 8,585 % terhadap kinerja 
karyawan. Data tersebut menunjukkan bahwa 
apabila kepuasan kerja meningkat maka kinerja 
karyawan juga akan meningkat begitu 
sebaliknya. Artinya kepuasan kerja karyawan 
berkontribusi positif dalam peningkatan kinerja 
karyawan. Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun 
Raya Bogor sebagai lembaga diharapkan 
memiliki perhatian yang baik terhadap 
kepuasan karyawan, karena akan berpengaruh 
positif terhadap peningkatan kinerja. Perhatian 
kepuasan karyawan bisa melalui perhatian 
terhadap gaji karyawan, kegiatan promosi, 
membina hubungan yang baik sesama rekan 
sekerja, kepuasan terhadap pimpinan yang 
mampu memahami kondisi karyawan serta, 
memperhatikan tekanan pekerjaan. 
6) Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui
Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja sebesar 5,46 %. Fakta
tersebut mengindikasikan bahwa gaya 
kepemimpinan melalui kepuasan kerja 
karyawan  memberikan  kontribusi  yang positif 
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terhadap peningkatan kinerja karywan di Pusat 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor. 
Artinya apabila gaya kepemimpinan melalui 
kepuasan kerja memiliki peningkatan maka 
akan memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan kinerja karyawan. 
7) Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui 
Kepuasan Kerja 
Budaya organisasi memberikan kontribusi 
negatif terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja sebesar -0,208 %. Data 
tersebut menunjukkan apabila budaya 
organisasi melalui kepuasan kerja meningkat 
maka kinerja akan menurun begitu sebaliknya. 
Hal tersebut tentusaja bertentangan dengan 
teori yang menyatakan budaya organisasi 
melalui kepuasan kerja berkontribusi positif 
terhadap kinerja karyawan. Dari data tersebut 
dapat dianalisis bahwa kurangnya pengetahuan 
mengenai budaya organisasi berkontribusi 
negative terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja. Adapun upaya yang bisa 
dilakukan pihak lembaga semaksimal mungkin 
menanamkan pengetahuan yang mendalam 
mengenai arti pentingnya budaya organisasi 
bagi organisasi karena dengan budaya yang 
baik tentu saja akan meningkatkan kinerja yang 
baik pula melalui kepuasan yang baik. Dengan 
kata lain dengan meningkatnya budaya 
organisasi dan kepuasan kerja seharusnya 
memberikan kontribusi yang positif terhadap 
peningkatan kinerja karyawan. 
KESIMPULAN 
1. Terdapat  hubungan dan pengaruh
signifikan antara Gaya  Kepemimpinan
dengan Kepuasan Kerja karyawan Pusat 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor 
dengan nilai hubungan sebesar 0,362**
termasuk kategori hubungan lemah dan 
memiliki nilai pengaruh yang berkontribusi 
positif sebesar 16,40 %  terhadap 
Kepuasan Kerja. 
2. Terdapat hubungan dan pengaruh yang
tidak signifikan antara Budaya Organisasi
dengan Kepuasan Kerja karyawan Pusat
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor
dengan nilai hubungan sebesar0,184
termasuk kategori hubungan sangat lemah
dan memiliki nilai pengaruh yang
berkontribusi negatif sebesar -0,4761%.
terhadap Kepuasan Kerja.
3. Terdapat hubungan dan pengaruh
signifikan antara Gaya Kepemimpinan
dengan Kinerja karyawan Pusat Konservasi
Tumbuhan Kebun Raya Bogor dengan nilai
hubungan sebesar0,503**termasuk
kategori hubungan cukup kuat dan
memiliki nilai pengaruh yang berkontribusi
positif sebesar 21,16 %. terhadap Kinerja
Karyawan.
4. Terdapat hubungan signifikan dan
pengaruh yang tidak signifikan antara
Budaya Organisasi dengan Kinerja
Karyawan Pusat Konservasi Tumbuhan
Kebun Raya Bogor dengan nilai hubungan
sebesar0,238*termasuk kategori hubungan
lemah dan memiliki nilai pengaruh yang
berkontribusi negatif sebesar –1,061%,
terhadap Kinerja Karyawan.
5. Terdapat hubungan dan pengaruh
signifikan antara Kepuasan Kerja dengan
Kinerja     karyawan     Pusat    Konservasi
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Tumbuhan Kebun Raya Bogor dengan nilai 
hubungan sebesar0,441**termasuk 
kategori hubungan cukup kuat dan 
memiliki nilai pengaruh yang berkontribusi 
positif sebesar 8,585 %, terhadap   Kinerja 
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6. Terdapat pengaruh signifikan antara Gaya
Kepemimpinan dengan Kinerja karyawan
melalui Kepuasan Kerja karyawan Pusat
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor
dengan nilai pengaruh yang berkontribusi
positif sebesar 5,46 %. terhadap Kinerja
Karyawan melalui Kepuasan Kerja
karyawan
7. Terdapat pengaruh tidak signifikan antara
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